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Abstract: This research builds an integrative model which aims to provide an overall interpretation on how
the coniribuiion of Corporate Social Responsibility (CSR), organizational culiure, and work satisfaction
influence business performance. This study is conducted at BUMN and BUMD in the Riau Province by using
primary and secondary data. The samples are emplovees of BUMN and BUMD of Riau province consisting
of 272 respondents. Sampling lechnigue uses purposive sampling and simple random sampling and using
path analysis. The result shows that strong organizational culture, which has a relationship with CSR is
able to increase work satisfaction and business performance of BUMN and BUMD, however, in terms of
business performance, BUMN and BUMD have nol been optimal as expected because of stronger focus on
external compared with the internal focus. Similarly, the implementation of CSR is able to increase the
performance of BUMN and BUMD. Organizational culture has a significant role in influencing work
salisfaction, and business performance but noi for CSR. Since the CSR is the policy of the central BUMN and

aimed o contribute for external stakeholders, therefore the branch office of BUMN in Riau Province just

implement it without employees 'participation the same reason also occurs at BUMD.
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Munculnya konsep Corporate Social Responsibility
(CSR) dilatar belakangi oleh eksploitasi sumber daya
alam dan rusaknya lingkungan karena operasi peru-
sahaan atau industri yang berlomba-lomba mencari
laba sebanyak-banyaknya tanpa menghiraukan dam-
pak social yang dapat terjadi schingga terjadi krisis
lingkungan. Gema CSR semakin terasa pada awal
tahun 1960-an saat di mana masyarakat secara global
mulai menapaki jalan menuju kesejahteraan setelah
berakhirnya perang dunia [T (Wibisono, 2007).
Wacana tentang CSR sangat mendapat perhatian
dari berbagai kalangan di penghujung akhir abad ke
20. Tonggak sejarah ini terjadi pada konferensi Tingkat
Tinggi (Earth Summit) di Rio Janeiro, Brazillia pada
tahun 1992 yang menyepakati perubahan paradigma
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pembangunan, dari pertumbuhan ckonomi (economic
growth) menjadi pembangunan yang berkelanjutan
(sustainable growth). Derivasi dari kesepakatan ini,
mulai memunculkan kesadaran bahwa perusahaan
tidak lagi dihadapkan pada tanggung jawab yang
berpijak pada single bottom line yaitu corporate vahie
vang tidak hanya direfleksikan dalam kondisi keuang-
an saja, namun tanggung jawab perusahaan harus
berpijak pada tripple bottom line yang konsepnya
dikembangkan oleh Elkington yaitu memperhatikan
3P yaitu profit, memperhatikan dan terlibat pada
pemenuhan kesejahteraan masyarakat (people), dan
turut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian
lingkungan (planet), dengan kata lain ada tiga tujuan
yang sama penting untuk dicapai oleh perusahaan
vaitu economic prosperity, environmental qualify,
dan social justice. (Susanto,2007).

Pergeseran paradigma dunia usaha yang cukup
pesat dimana perusahaaan tidak semata-mata menca-
11 keuntungan tetapi harus pula bersikap etis dan
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